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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Jumhur ulama telah sepakat. bahwa hadits adalash
merupakan sumber hukum islam vang kedua setelah al-
qur an. Pahkan setiap muslim tidak mungkin dapat
memahami hukum atau syariat islam., kecuali bila ia
merujuk pada keduanva (al-gur ' an dan al-hadits! secara

bersama-=ama.

)
n

zaman Habi SAW  hadits tidak dicatat

seluruhnva nleh para 2bat. akan tetapi para sahabat
lebih banvak menvimpannva dalam dada mereka. karena
perhatian dicurahkan kerada a2l-gur an baik dari segi
pengumpulan atau pemelihavraannva. Peanyebaran hadits
lebih ditekan dengan cara dari malut ke mulut. Hal ini
ditempuh karena kekawatiran akan bercampurnya wahyvu al-
aur ‘an dengan hadits Nabi AW bers dea vang herbunyi
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"Jangan anda tulis apa vang anda dengar dari padaku.
selain dari al-qur an. Barang siapa vang telah menulis
sespuatu vang sgelain dari al-qur an. hendaklah
dihapuskan". (Hasbi, 19881:565)
Ketika kendali pemerintahan dipegang oleh

kholifah Ustman hadits munlai berkembang, para sahabat

kecil dan mencari hadits dengan mengunijungi tempat



tinggal para periwayat hadits setelah kekholifahan
berlangsung selama enam tahun terjadilah pergolakan
rolitik yang akhirnya terjadi peristiwa terbunuhnya
kholifah Ali dan terjadilah perang saudara, yaitu
perang siffin dan terpecalah islam menjadi tiga

clongan syvi’ah (pengikut Ali), golongan

g

golongan vaitu
khawarij. golongan Jumhur. Pada saat itu muncul
seseorang bekas pendeta Yahudi yang berpura-pura masuk
ielam yang tujuannya menghalang-halngi da“wah islam dia
berusaha sekuat tenaga untuk membuat hadits palsu. Cara

ini dilakukan oleh Syi’ah Rafidhah., seperti yang pernah

dinvatakan oleh Imam Svafi’i : "Zava tidak melihat
sesuatu kaum vang lebih berani berdusta selain kaum
Rafidhah". ( Fathur Rahman, 1995: 148)

Mulai Rasulullah SAW hingga sekarang al-hadits
telah melalui masa yang berbeda-beda sehingga banyak
kitab yang menghimpun hadits-hadits seperti vang dapat
kita lihat sekarang. Dari beberapa kitab tersebut vyang
dijadikan pegangan pokek dalam menetapkan hukum ada
enam kitab, vyang terkenal dengan nama “al-Kutub al-

Sittah”.

Al-Kutub al-Sittah ialah :

ek

Shahih Bukhari

~a

. Shahih Muslim

tQ

. Sunan Abu Dawud

4. Bunan At-Tirmidzi



9. Bunan An-Nasa i
6. Sunan Ibnw Majjish

Isi dari pada kitab enam tersebut diatas tidak
sama, ada yang vang shahih ada yang hasan dan ada vang
dhaif.

Adapun kitab vang shahih al-Bukhari dan shahih

Muslim dimaksudkan oleh penyusunnya mems ran  hadits-

hadits shahih saja didalamnva. Bahkan sudah menjadi
kesepakatan wulama bhahwa shahih PBukhari dan shahih
Muslim adalah kitab yang paling shahih setelah al-
aur an.
Didalam Ushul al-hadits telah dinvatakan bahwa
Ibnu taimivah berkata
v 2
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(DR. Muhammad Ajjaj Al-khatib. 1975:317)

"Tidak ads dibawah lingkungan 1dnglt, kitab vang lebih
shahih dari pada shahih Bukhari dan shahih Muslim
setelah al-qur an’.

Dinvatakan dalam pokek=pokek ilmu Diravah hadits

bahwa Imam Muslim bprkata :
&&Aw dh»7‘uqiﬁ Ln}\1é§9")Jb\,JvSL_g%C$Ln_)ﬁﬂ0}h\
,;\_2.9}

"Tiadalah akunletakkan sesuatu hadits dalam kitabku
ini, melainkan dengan sesuatu hujiah dan tiadalah aku
gugurkan sesuatu hadits dari padanya, melainkan dengan
hujjah pula". (As-Shiddiqi, 1976:157)

Al-Bukhari sendiri berkata - %O;)\F\éiﬁ :,’3:5;;1/\:\

"Aku tidak memasukkan kedalam al-jami’ ini, =elain pada
vang shahih saja”. (As-Zhiddigi, 1975:154)

cedang  empat  sunan  diatas, didalamnya berisi

b}



hadits shahih. hasan dan dhaif. Dan diantaranya kitab
sunan yang empat itu ada satu kitab vang didalamnya
berisi hadits dhaif dan vang sangat lemah yaitu sunan
Ibnu Majiah.

Hadlts-hadits tentang Tholag Sunni dalam kitab
Abu Dawud, An-Nasa“i dam . Ibnu Majsh, didalamnya
kemungkinan ada hadite yang shahih. ada vang hasan dan
ada yeng dhaif, maka penulis perlu menilai atau

meneliti hadite tentang tholaa sunni.

IDENTIFIKASY HMASALAH

Dari paparan yang terdapet dalam latar belakang
tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa masalah
pokok vang ingin dipelajeri dalam studi ini. &adalah
penilaian hadits-hadits tentang tholag sunni vang ada
dalam kitab Abu Dawud, An-Nasa i dan Ibnu Majah, dalam
rangka menetapkan mana yang shahih, hasan dan mana yang

dhaif.

PENEGASAN JUDUL

Untuk lebih mudahnya dalam memahami judul diatas
penulis akan menguraikan artinya satu persatu :
a. Nilai : Sifat-sifat (hal yang penting
atau berguna bagi kemanusiaan
(WJIS. Poerwadarminta, hal: 677)

b. Hadits : Segals ucapan Nabi, sgegala



hadits shahith. hasan dan dhaif. Dan diantaranya kitab
gunan vang empat itu ada satu kitab yang didalamnya
berisi hadits dhaif dan yang sangat lemah yaitu sunan
Ibnu Majdah.

Hadits-hadite tentang Tholaq Sunni dalam kitab
Abu Dawud, An-Nasa’i dan . Ibnu Majah, didalamnya
kemungkinan ada hadite yang shahih, ada yvang hasan dan
ada vang dhaif, maka penulis perlu menilai atau

meneliti hadits tentang tholasg sunni.

IDENTIFIEASI MASALAH

Dari paparan yang terdapat dalsm latar belakaeng
tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa mesalah
pokok vang 1ingin dipelsjari dalam studi ini, adalsh
penilaian hadits-hadits tentang tholag sunni vang ada
dalam kitab Abu Dawud, An-Nesa i dan Ibnu Mejsh, dalam
rangka menetapkan mana vang shahih, hasan dan mana yang

dhaif.

PENEGASAN JUDUL

Untuk lebih mudahnya dalam memahami judul diatas
penulis akan menguraikan artinya satu persatu
a. Nilai : Sifat-sifat (hal vang penting
atau berguna bagi kemanusiaan
(WJS. Poerwadarminta, hal: 677)

b. Hadits ! : Segals ucapan Neabi, segala



-

perbuatan Nabi, dan segala

keadaan nabi (Hasbi, 1991: 22)

Tentang : Pri Hal: Ia tidak tahu apa-apa
perkara itu.

Tholaq : Melepaskan  ikatan  perkawinan
antara suami dan istri atau
bubarnya perkawinan.

Sunni : Yang diperbolehkan oleh Allah
atau yang dibenarkan cleh asgama.

Dalam : Mengerti benar-benar (tentang
pengetahuen dan selagainya) amat
gangat mengandung arti vang
tidak mudah dipahami, (WJS.
Poerwadarminta, hal: 223)

Kitab Abu Dawud, : Yaitu Kitab-kitab Sunan vang ter

An-Nasa’i dan Ibnu masuk kitab-kitab pokok vang di-

Majah susun oleh para imam ahli hadits

D. ALASAN MEMILIH JUDUL

Adapun vang mendorong penulis memilih judul ini

adalah eebagai berikut

1.

Karena al-hadits merupakan pedoman terhadap bagi
umat manusia setelah al-gqur an. oleh karena itu
sangat perlu sekall untuk dipelajari dan dipahami

dengan teliti agar setiap tingkah laku kits seguai



dengan apa vang dimaksud al-hadits.

2. Dalam mengemukakan suatu hadits seseorang tidask
boleh mengambil begitu saja, akan tetapi eeseorang
harus terlebih  dahulu mengetahui status dan
kedudukan dari pada hadite yang dimaksud.

3. Karena nilai hadite dalam kitab Abu Dawud, An-Nasa‘i
dan Ibnu Majeh belum penulis ketahui secara pasti,

1

kKhususnya nilai hadits-hadits tholeg sunni.
PEMBATASAN MASALAH

Mengingat hadite-hadits vang terhimpun dalam
kitesb-kitab sunan banyak sekali, maka dengan
terbatasnyva kemampuan kami dalam penilaian int panulie
membatasi hadits-hadits tentang tholag sunni dalam
kitab Abu Dawud, An-Nasa’i dan Ibnu Majah. Dari Sunan
Abu Dawud tujuh hadits, Sunan An-Nasa“i satu hadite dan
dari Sunan Ibnu Majjah satu hadits, dan hadits lainnya
sebagal pendukung saja Jadi kesemuanya perjumlah
sembilan hadits.

Adapun penelitian terhadap hadits-hadits tersebut
mencakup penilaian darl eegl sanad, matan dan

kehujahannya.
PERUMUSAN MASALAH

Agar lebih praktis dan operasional, maka masalah

ini dirumuskan dalam bentuk rertanyaan-pertanvasn



sebagai berikut :
1. Begaimana nilai sanad dan matan hadits tentang
tholeq sunni dalam kitab Abu Dawud, An-Nasa’i dan
Ibnu Maijah.
2. Bagaimana kehujahan hadits tentang tholagq sunni
dalam kitab Abu Dawud, An-Nasa’i dan Ibnu Majah.
G. TUJUAN STUDI

Sehubungan dengan pertanyaan-pertanyaan tersebut
diatas, maka tujuan studi ini asdalah
1. Untuk menetapkan nilai sanad - dan matan hadits
tentang tholag sunni dalam kitab Abu Dswud. An-
Nasa“i dan Ibnu Majah.
2. Untuk menetapkan kehujahan hadits-hadits tersebut,

apakah dapat diamslkan atau tidak.

H. MANFAAT STUDT

i

Adaprun manfaat hesil pembaheasan skripal ini
antara lain , vaitu
1. Dapat berguna bagi pembangunan pemikiran ilmu
pengetahuan islam khususnya dibidang ilmu hadits.
2. Dapat dijadikan dasar hukum dalam meiaksanakan

ajaran Nabi Muhammad SAW.

I. METODOLOGI

1. Sumber datsa.



Sumber data yang dipergunakan mencakup 2 hal
vaitu sumber data primer dan sumber data skunder.
Adapun sumber data primer yang berupa
a. Hadits-hadits tentang tholag sunni yang terdapat
dalam kitab Abu Dawud, An-Nasa’i dan Ibnu Majah.
b. Tehdzibu tahdzib oleh lbnu hajar Al-Asgalani.
c. Al-Jarh wa-Ta’dil oleh Muhammad bin Idrie Ar-
Razyv.
Sedangkan sumber data skundernva adaleh kitab-
kitab hadite yvang erat kaitannyes dengan penelitian
ini.
Teknik pengumpulan data
Dalam metode ini pertama-tama penulis mencari
data diberbagai macam pustaks untuk dikleeifikssikan

menurut materl yang dibehas, misalnyvae klasifikasi

kitab-kitab ilmu hadits dan sebagainya. Setelah itu
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data tersebut diteliti dan ditelaah melalui petunjuk
yang dimuet dalam kerangkah skripsi, masing-masing
data vang diperoleh dicatat dengan menggunakan
sistem catatan dalam lembaran, kemudian
mengklasifikasikan pendapat &ahli hadits tentang
rerawl dengan mengguanakn pedoman vyang terdapat
dalam ilmu hadits.

Setelah data-data yang ada terkumpul, maka
diadakan penyeleksian kebenarannya untuk diadakan

refisi. sehingga meyakinkan kebenarannya dengan



digertai pendelasan-penjelasan geperlunya barulah
diambil kesgimpulan dengan menggunakan metode
Tnduktif, Deduktif dan Komperatif.
3. Metode analisa data
Metode analisa data ini dengan menggunakan :
a. Metode Induktif yaitu + digunakan untuk memba-

has persambungan sanad
vang diawali dengan me-

ngemukakan perawi sanad

4 :
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~tentu, kemudian di-
gimpulkan persambungan
sanadnya.

b. Metode deduktif wvaltu + digunakan untuk memba-

hag kwalltas merawl

dengan pvenilaian menggu-

nakan pendekatan al-
Jarh wa-Ta dil dari

ulama, hadite terhadap
perawl vyang ditampil-
kan., berdasarkan komen-
tar para ulama tersebut
ditetapkan kwalitase
perawli.

o. Metode Komperatif yaitu : digunakan untuk memba-
has kwalitas matan de-

ngan penilalan dari
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segl persesualan dengan
riwayat-riwayat melalui
sanad lain, matan ha-
dits 1ini dibandingken
dengan matan  hadits
veng lebih tinggi dera-

Jadnya.



